BUPATI TANA TIDUNG

Tideng Pale, 13 Juni 2022
Kepada Yth:
Yth. 1. Kepala Desa Se-Kabupaten

Tana Tidung

2. Masyarakat Se-Kabupaten
Tana Tidung
di -

Tempat
SURAT EDARAN

NOMOR: ¢ /35' /)Jg.l /Uf /102.1.

Memperhatikan :

1. Surat Edaran Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor
01/SE/PK.300/M/5/2022 tentang Pengendalian dan Penanggulangan Penyakit
Mulut dan Kuku (PMK) pada Ternak;

2. Surat Edaran Gubernur Kalimantan Utara Nomor 045.4/1533/DPKP/GUB;

3. Laporan Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) di Provinsi Aceh, Jawa Timur,
Kalimantan Tengah, Sumatera Utara, dan Jawa Tengah;

4. Epidemiologis antisipasi penyebaran penyakit mengingat Kabupaten Tana Tidung
memiliki populasi sapi potong sebanyak 1.253 ekor, kambing sebanyak 1.009
ekor, kerbau sebanyak 3 ekor dan babi sebanyak 974 ekor.

Berdasarkan Ketentuan dan data sebagaimana dimaksud di atas, maka disampaikan
kepada Kepala Desa dan Masyarakat Se-Kabupaten Tana Tidung untuk melaksanakan
hai-hal sebagai berikut:

1. Tidak memasukkan ternak dari daerah wabah ke dalam Kabupaten Tana Tidung
sementara waktu sampai kasus penyakit ini teratasi,

2. Melaporkan pemasukan dan pengeluaran ternak ke Bidang Peternakan dan
Kesehatan Hewan pada Dinas Pertanian Pangan dan Perikanan Kabupaten Tana
Tidung;



3. Apabila terdapat gejala PMK seperti lepuh/lesi pada gusi, luka pada kuku dan
kukunya iepas, lepuh pada mukosa mulut, lepuh pada lidah dan keluar air liur
berlebihan (Hipersaliva) untuk mendapatkan tindakan sanitasi, pemeriksaan dan
pengobatan lebih lanjut, mengingat penyakit ini sangat menular ke hewan ternak
seperti sapi, kerbau, kambing, domba dan babi.

4. Hewan ternak dengan gejala seperti dimaksud dalam poin nomor 3 waijib
Melaporkan Kasus Penyakit ke Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan pada
Dinas Pertanian Pangan dan Perikanan Kabupaten Tana Tidung.

Demikian Surat Edaran ini disampaikan untuk diketahui dan dilaksanakan
sebagaimana mestinya.

BUPATITANA TIDUNG,

\ . IBRAHIM ALI

1z

Tembusan :

1. Gubernur Kalimantan Utara di Tanjung Selor;
2. Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi Kalimantan Utara di Tanjung Selor.



